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Motto

Tak perlu iri dengan kisah orang lain. Toh, kita punya
kisah sendiri. Kita pun yang jadi aktor utamanya!



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Swt. Pemilik segalanya. Tanpa-
Nya, tak ada apa pun. Salawat dan salam semoga selalu
untuk Nabi kita. Beliau yang sudah berjuang sekuat tenaga
agar kita tidak lagi berada dalam kubangan nista. Entah
apa namanya.

Buku ini hasil format ulang tugas akhir atau strata II
penulis. Meskipun, tentu saja, ada bagian-bagian yang
diformat ulang agar lebih mudah dipahami dan tidak
terlalu kaku. Selain itu, ada sedikit tambahan yang sengaja
penulis selipkan terutama di bagian akhir sebelum penutup.
Dengan alasan tersebut, pembaca yang ingin tahu naskah
aslinya, sila merujuk pada naskah tesis tersebut.

Di luar hal yang sudah disebutkan di atas, paparan
lebih lanjut terkait tema ini, pembaca bisa membacanya
dari dua artikel penulis yang sudah dipublikasikan. Pertama,
artikel yang berjudul “Nalar Ideologis Penggunaan Hadis
Dalam Tafsir al-Jalalain” dipublikasikan pada Mutawatir:
Jurnal Tafsir dan Hadis, UIN Sunan Ampel, Surabaya.
Kedua, “Kritik Atas Sunah Sebagai Bagian Tafsir bi al-
Ma’siir: Menyoal Otoritas Sunah Sebagai Acuan Penafsiran
dalam Tafsir al-Jalalain”, diterbitkan oleh Religia: Jurnal
IImu Ushuluddin, TAIN Pekalongan. Dua artikel ini secara
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khusus memotret aspek-aspek spesifik dalam Tafsir al-

Jalalain, namun tetap berkorelasi dengan tesis tersebut dan
masih berkenaan dengan isu-isu eksistensi ideologi dalam
tafsir.

Terbitnya buku ini tidak bisa dilepaskan dari restu dan
dorongan dosen penulis saat nyantri di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta sekaligus bentuk kesadaran akan pentingnya
memberikan gambaran lebih konkret pada para mahasiswa
di tempat penulis ngabdi saat ini, UIN Maulana Malik
Ibrahim, Malang. Kebetulan, pada beberapa semester
terakhir penulis mendapatkan mandat memegang mata
kuliah metodologi kajian ilmu al-Qur’an dan Tafsir.

Namun demikian, meski pun ashab wurid terbitnya
buku ini bersifat khusus, tetapi harapan besarnya adalah
tetap berkontribusi nyata untuk keperluan lain yang
bersifat ilmiah atau akademik; seperti pengetahuan tentang
studi kitab tafsir, kajian hadis, ideologi dalam tafsir, dan
sebagainya. Buku ini bisa memberikan gambaran lebih
jelas tentang beberapa hal tersebut. Semoga demikian
nantinya.

Buku ini merupakan hasil kajian kritis. Artinya,
Tafsir al-Jalalain diposisikan layaknya objek kajian pada
umumnya. Dua penulisnya pun ‘disejajarkan’ dengan
tokoh-tokoh yang dinilai layak untuk dikaji. Dengan kata
lain, dalam hal ini, buku ini tidak memosisikan Tafsir al-
Jalalain beserta dua penulisnya sebagai sesuatu atau pribadi
yang sakral dan bebas dari kritikan. Namun, hal ini tidak
dalam pengertian kritik yang diberikan “asal bunyi” atau
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sekadar menjatuhkan agar tampak “keren” dan sebagainya.

Kajian dalam buku ini sejenis aplikasi nyata dari
nilai-nilai yang sudah ditanamkan oleh para ulama besar
masa lalu tentang pentingnya mengembangkan ilmu
pengetahuan. Bila segala sesuatu yang lahir dari masa
lalu mesti dikultuskan, maka ilmu pengetahuan bisa-bisa
akan “berjalan di tempat.” Lebih jelasnya berseberangan
dengan prinsip dasar bahwa ilmu pengetahuan tidak boleh
dibiarkan stagnan.

Kesadaran akan pentingnya mengembangkan ilmu
pengetahuan sudah dipraktikkan oleh para pendahulu. Para
ulama hadis, misalnya, terus melakukan kajian, menerapkan
kritikan, dan seterusnya. Dari upaya-upaya mereka ini,
akhirnya ilmu hadis bisa diakui sebagai sebuah keilmuan.
Terdapat ratusan atau bahkan ribuan karya dalam bidang
ini. Pun demikian dalam bidang tafsir al-Qur’an. Andaikan
semua ulama hanya mengacu pada tafsir yang ditulis oleh
Ibn Jarir ag-Tabari dan mengultuskannya, tentu tidak akan
ada tafsir yang ditulis oleh Ibn Kasir, al-Mahalli dan as-
Suyuti, dan lain-lain.

Ringkasnya, keberadaan buku ini merupakan langkah
nyata dan sederhana dalam rangka mengikuti jejak para
ulama terdahulu. Melakukan kajian, menerapkan metode
kritik, dan lain-lain, merupakan sunah atau tradisi baik
yang perlu terus digalakkan. al-Mahalli dan as-Suyat,
melalui Tafsir al-Jalalain-nya jelas sudah berkontribusi
besar untuk umat manusia. Sekali lagi, kehadiran buku ini
ke hadapan para pembaca sedikitpun tidak akan menggeser
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posisi penting dua tokoh ini. Justru dengan lahirnya
buku ini, bentuk lain dari sebuah pengakuan, layaknya
pengakuan orang-orang pada umumnya tentang betapa
hebatnya dua sosok ini.

Tafsir al-Jalalain mendapatkan ragam respon dari
audien dari berbagai generasi. Respon yang berupa catatan,
kajian, dan sebagainya. Apa yang penulis lakukan melalui
hadirnya buku ini pun tidak jauh berbeda dengan yang
dilakukan oleh para para ahli lainnya. Meskipun tentu saja
dalam hal ini posisi penulis tidak sebagai ahli. Setidaknya,
meniru dan mengikuti jejak mereka. Konon, ada sebuah
adagium terkenal yang menyebutkan, “Bila engkau belum
mampu menjadi seperti mereka [para tokoh tersebut],
setidaknya, serupai. Menyerupai orang-orang mulia
sejatinya merupakan keberuntungan.”

Terlepas dari semuanya, buku ini tidak akan terbit
tanpa bantuan banyak pihak, baik langsung mau pun tidak.
Karena itu, terimakasih yang sebesar-besarnya penulis
sampaikan pada seluruh pihak yang terlibat. Saya tidak
perlu menyebutkannya di sini. Hitung-hitung biar hasil
cek trunitin tidak terlalu besar, hahaha. Yang pasti, nama
Dr. Saifuddin Zuhri, S.Th.I, MA., tidak bisa dilupakan.
Sama sekali. Beliau itu dosen pembimbing yang luar biasa
sabar, telaten dan tidak pernah berhenti memotivasi penulis
dalam segala hal. Bertemu dan dibimbing beliau selama
itu dan selama ini, serasa menemukan tempat pulang dan
kembali. Terimakasih, Bapak! Terima kasih pula untuk
Dr. Inayah Rohmaniyah, MA., M.Hum. sejenis orang tua
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ideologis.

Teman-teman Program Studi Magister (S2) Agidah
dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, terutama U2n yang selalu
menemani, selalu, bersama Abad dan Miza. Demikian pula,
guru-guru selama nyantri: alm. KH. Dimyathi, alm. KH.
Abd Qadir Ahmad Mahfudz, KH. Tijani Djauhari, KH.
Idris Jauhari, KH. Ghazi Mubarak, Gus Ahmad Mahfudz,
Muhammad Ismail, dan seluruhnya.

Nama-nama lainnya, para kolega di lingkungan UIN
Maulana Malik Ibrahim, Malang, terutama di Fakultas
Syariah, lebih utama lagi di Program Studi Ilmu al-Qur’an
dan Tafsir. Dari jajaran rektorat, dekanat hingga ketua
prodi dan staf-stafnya. Ustaz Dr. H. Nasrulloh, M.Th.I.,
Ali Hamdan, Ph.D., Nurul Istiqgomah, M.Ag, Gus Haris,
Gus Ahsin, Pak Ren, Pak Nuruddin dan seluruh teman-
teman angkatan DTBPNS dan CPNS. Kalian luar biasa!

Ibunda Weni, ayahanda Mudin, Kak Ahmad Dirah,
Mbak Maimunah, Mbak Rukmiati, Dik Misnatun,
Roy, Aidil, Tauhq, Fina, Nawa, Khalida, Qudwa, Kak
Ahmadi, terimakasih atas curahan semangat dan siraman
motivasinya; dan yang pasti, meskipun disebutkan terakhir,
tidak berarti bahwa kalian tidak penting, justru karena
paling penting; kalian adalah penyempurna. Secara khusus
juga untuk Abad dan Miza, mari tertawa bahagia!.

Layaknya karya-karya pada umumnya yang tidak
mungkin bisa lepas dari kekurangan dan kelemahan buku
ini pun demikian adanya. Dari itu, mohon kesediaan untuk
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menyampaikan kritik, saran dan koreksi yang membangun.
Malang, 31 Desember 2021

Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam buku
ini mengacu kepada Pedoman Transliterasi Arab-Latin
model L.C (Library of congres) Washington D.C. Amerika
Serikat dengan sedikit modifikasi.

Penulisan Huruf

b =a > =z ¢ =q
< =b o =5 4 =k
o o=t ¢ o=y Jd =]
<=3 o =3 £ =m
z =j v = J =
c =h b=t » =
¢ =kh o=z s =
s =4d e .
- = c sy ¢ o=y
B) =r o= f

Bacaan Panjang
Untuk bacaan panjang (dalam ilmu gira’ah disebut
“madd”) vokal fathah diculis dengan “A” atau “a” kasrah

K="

dan dlammah dengan “U” atau “@”.

[ (il
1

dengan “I” atau

f_va\,,\; de S = Salam ‘ala Ibrahim.
ae Jn Vs sl oYl = Al-Islam ya'lii wa [a yu’la ‘alaih
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Diftong
Diftong adalah huruf vokal ganda, misalnya bunyi
“ai” dalam kata santai dan “au” dalam kata “kerbau”. Dalam
pedoman transliterasi ini, bunyi diftong tetap ditulis dengan
“ai” untuk huruf'ya’ mati atau “au” untuk huruf waw mati.

‘._>}'?=7” Oldw i &) = by Taimiyyah, Sulaiman, al-Baihaqi
r}i ‘L_'S"\.’.LY\ (<-Lb}iy‘

= Al-Auham, al-Aidi, yaum al-maulid
Al

Penulisan Istilah

Istilah-istilah asing ditulis dengan huruf cetak miring,
seperti magqasid al-syarCah dan tafsir al-nugiis. Sementara
istilah-istilah atau nama-nama asing yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia ditulis cukup menurut pengucapan
bangsa Indonesia dan tanpa cetak miring. Contohnya
adalah Abdurrahman Wahid, Amin Rais, Mesir, Saudi
Arabia, syari’ah, Fakultas Ushuluddin, dan sebagainya.
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BAGIAN TUJUH

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan paparan yang relatif ringkas di atas,
kiranya terdapat dua simpulan: pertama, eksistensi ideologi
dapat dilihat dalam struktur teks yang digunakan al-
Mahalli dan as-Suyttt melalui paparan keduanya terkait
hadis atau sunah yang dijadikan acuan dalam Tafsir al-
Jalalain khususnya dalam penafsiran terhadap QS. an-Nar
[24]: 2 yakni tentang hukuman bagi pelaku perzinaan dan
QS. al-Maidah [5]: 38-39 yakni tentang hukuman bagi
pelaku pencurian.

Ideologi dalam struktur paparan al-Mahalli tampak
dari paparannya mengenai hukum rajam atas pelaku
zina yang sudah pernah menikah dan pernah melakukan
hubungan suami-istri, serta hukuman dera seratus kali dan
pengasingan selama satu tahun apabila pelakunya belum
pernah menikah atau sudah menikah akan tetapi belum
pernah melakukan hubungan badan. Secara keseluruhan
paparan-paparan tersebut mengarah pada dukungan
terhadap mazhab yang dianut meskipun ditegaskan
berpijak pada hadis atau sunah Nabi.

Sedangkan ideologi dalam struktur as-Suyuti tampak
dari caranya mendetailkan bagian-bagian yang spesifik.
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Dalam tema ini, paparan tersebut berisi penjelasan
tentang minimal nilai atau nominal barang yang dicuri
adalah seperempat dinar; pencurian yang dilakukan untuk
pertama kalinya adalah hukuman potong tangan kanan,
untuk kedua kalinya hukuman potong kaki kiri dari
pergelangan kaki, pencurian untuk ketiga kalinya hukum
potong tangan kiri dan pencurian yang keempat kalinya
hukuman potong kaki kanan dan apabila masih melakukan
pencurian, maka yang bersangkutan harus ditakzir. Selain
itu, apabila kasus tersebut sudah dilimpahkan pada pihak
yang berwenang maka tetap harus melahirkan hukuman
potong tangan meski pun pihak korban sudah memaafkan.
Bagian ini pun pada dasarnya bentuk lain dari dukungan
as-Suyufl terhadap mazhab Syafit.

Kedua, secara kognitif, baik al-Mahalli maupun as-
Suyiti menerima  hadis atau sunah sebagai acuan
penafsiran al-Qur’an. Terkait kasus perzinaan yang
merupakan penafsiran terhadap QS. an-Nir [24]: 2,
al-Mahalli merujuk pada riwayat al-Bukhari, Muslim
dan lain-lain. Sedangkan dalam kasus pencurian yang
merupakan penafsiran terhadap QS. al-Ma’idah [5]: 38-
39, as-Suyiti merujuk pada riwayat al-Bukhari, Muslim,
ad-Dar Queni dan al-Baihaqi, Ibn Majah, an-Nasa dan
lain-lain.

Koginisi al-Mahalli dan as-Suyuti tidak bisa dilepaskan
dari konteks sosial keduanya. Keduanya berada dalam

lingkungan keilmuan yang relatif maju bahkan dalam
berbagai disiplin keilmuan. Lebih dari itu, keduanya juga

138 | Hadis, Tafsir dan Ideologi



berada di bawah asuhan para pakar penting, termasuk
pakar hadis, yang pada gilirannya turut membentuk
kognisi mereka.

Secara khusus, terkait dua tema utama, pada dasarnya
keduanya masih diperdebatkan oleh para ahli khususnya
para ulama mazhab: mazhab Hanaf, mazhab Maliki, mazhab
Syafii dan mazhab Hanbali. Dalam hal ini, mazhab tertentu
memilih hadis atau sunah tertentu dengan pemahaman
tertentu pula. Secara keseluruhan, paparan al-Mahalli
dan as-Suyuti tentang dua tema di atas yang merupakan
penafsiran yang cenderung ideologis. Dikatakan demikian,
karena penafsiran mereka mengalami proses penyesuaian

dengan ideologi mazhab yang dianutnya, mazhab Syah™.

Lebih dari itu, dalam konteks sosial, al-Mahalli dan
as-Suyiitl merupakan tokoh penting, baik secara formal
maupun non formal. Sebagai tokoh kunci dalam mazhab
Syafi, al-Mahalli dan as-Suyati memiliki relasi kuasa
dengan sultan atau pemerintah saat itu. Mazhab Syafi1
di masa tersebut berada dalam posisi paling dekat dengan
pemerintah dan menduduki posisi penting terutama terkait

hal-hal yang berhubungan dengan agama.

Aspek penting dari fakta bahwa al-Mahalli dan as-
Suytiti memiliki relasi yang kuat dengan pihak-pihak
yang berkuasa, keduanya pun secara otomatis punya
akses terhadap ragam literatur dan hal-hal terkait lainnya.
Hal ini berkonsekuensi pada kenyataan bahwa keduanya
bisa memproduksi wacana tertentu dengan kepentingan
tertentu juga, meskipun dengan menggunakan hadis
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sekalipun.

B. Saran-saran

Kajian yang dilakukan penulis hanya bagian kecil
dari bagian-bagian lain yang bisa dijadikan objek kajian
yang terdapat dalam Tafsir al-Jalalain. Bagian-bagian
yang dimaksud, misalnya, menyangkut aspek gira’ah,
epistemologi penafsiran, aspek balagah, penjelasan tentang
sebab-sebab yang mengiringi turunnya ayat tertentu dan
sebagainya.

Kajian juga tetap bisa diterapkan pada persoalan hadis
yang terdapat dalam Tafsir al-Jalalain; bagaimana pun apa
yang dilakukan oleh penulis sangat terbatas pada tema,
topik atau persoalan tertentu; di luar itu, masih banyak
topik lain yang bisa dijadikan objek kajian, misalnya sunah
tentang perempuan-perempuan yang haram dinikahi.
Bahkan kalau pun pernah ada kajian terhadap hadis-hadis
yang disinyalir bersumber dari Nabi yang jumlahnya lebih
dari 200 buah hadis, pada kenyataannya masih banyak
hadis yang belum tersentuh sama sekali; peluang kajian
dalam hal ini bisa menggunakan perspektif yang sama

maupun perspektif yang berbeda.
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